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BAB IV 

Penyajian Dan Analisis Data 

 

A. Surat Al-Furqon Ayat 63-64 

1. Teks Surat Al-Furqon Ayat 63-64 

                       

                       

 

2. Asbabun Nuzul Surat Al-Furqon ayat 63-64 

 Pada dasarnya sebab-sebab turunnya ayat Al-Qur‟an itu berkisar pada dua 

hal, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ainur Rafiq El-Mazni, dalam bukunya 

Pengantar Study Ilmu Al-Qur‟an sebagai berikut: 

a. Jika terjadi suatu peristiwa, maka turunlah ayat Al-Qur‟an mengenai 

peristiwa itu. 

b. Bila Rasulullah saw ditanya tentang suatu hal, maka turunlah ayat Al-Qur‟an 

menerangkan hukumnya.
1
 

Berdasarkan pendapat diatas, tidak berarti ketika ingin mempelajari dan 

memahami suatu ayat kita harus mengetahui dan mencari sebab-sebab turunnya 

setiap ayat, karena tidak semua ayat Al-Qur‟an diturunkan karena timbul suatu 

peristiwa dan kejadian, atau karena suatu pertanyaan, namun sebagian ayat Al-

                                                           
1
 Ainur Rofiq El-Mazni, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur‟an, (Jakarta: Pustaka Al-Kaustar, 

2007), h. 94. 
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Qur‟an turun karena sebab ibtida‟ (pendahuluan), tentang akidah iman, kewajiban 

Muslim dan syari‟at Allah dalam kehidupan pribadi dan sosial. Oleh karena itu, 

asbabun nuzul dapat didefinisikan sebagai berikut: 

Sesuatu yang karenanya Al-Qur‟an diturunkan, sebagai penjelas terhadap 

apa yang terjadi, baik berupa peristiwa maupun pernyataan.
2
 

Surat Al-Furqon ayat 63-64 jika dilihat dari konteks asbabun nuzulnya, 

kedua ayat tersebut masih berhubungan dengan ayat-ayat sebelumnya. Dimana 

ayat-ayat sebelumnya menjelaskan tentang kedudukan Al-Qur‟an sebagai 

peringatan untuk seluruh manusia. Akan tetapi orang-orang kafir kebanyakan 

mereka mengingkarinya. Hal ini disebutkan pada surat Al-Furqon ayat 4-5 sebagai 

berikut: 

                          

                        

        

  

 (4)Dan orang-orang kafir berkata: "Al Quran ini tidak lain hanyalah 

kebohongan yang diada-adakan oleh Muhammad dan Dia dibantu oleh kaum yang 

lain[1054]"; Maka Sesungguhnya mereka telah berbuat suatu kezaliman dan Dusta 

yang besar. (5) Dan mereka berkata: "Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, 

dimintanya supaya dituliskan, Maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya Setiap 

pagi dan petang. (QS. Al-Furqon : 4-5)
3
 

 

                                                           
2
 Ibid, h. 95. 

3
 Depag, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2007), h.361. 
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Selain orang-orang kafir tidak mempercayai akan kedudukan dan fungsi 

Al-Qur‟an, mereka juga meragukan akan diutusnya Muhammad saw. sebagai Nabi 

dan utusan Allah SWT. Hal ini dijelaskan dalam surat Al-Furqon : 7-8, yaitu: 

                        

                       

                      

 

(7).Dan mereka berkata: "Mengapa Rasul itu memakan makanan dan 

berjalan di pasar-pasar? mengapa tidak diturunkan kepadanya seorang Malaikat 

agar Malaikat itu memberikan peringatan bersama- sama dengan dia? (8). Atau 

(mengapa tidak) diturunkan kepadanya perbendaharaan, atau (mengapa tidak) ada 

kebun baginya, yang Dia dapat Makan dari (hasil)nya?" dan orang-orang yang 

zalim itu berkata: "Kamu sekalian tidak lain hanyalah mengikuti seorang lelaki 

yang kena sihir. (QS Al-Furqon : 7-8).
4
 

 

Allah SWT. menjawab keingkaran orang-orang kafir atas ketidak 

percayaan mereka terhadap utusanNya dan keberadaan Al-Qur‟an  pada surat Al-

Furqon ayat 17-18, sebagai berikut: 

                           

                            

                             

(17). Dan (ingatlah) suatu hari (ketika) Allah menghimpunkan mereka 

beserta apa yang mereka sembah selain Allah, lalu Allah berkata (kepada yang 

disembah); "Apakah kamu yang menyesatkan hamba-hamba-Ku itu, atau mereka 

sendirikah yang sesat dari jalan (yang benar)?". (18). Mereka (yang disembah itu) 

                                                           
4
 Ibid, 361. 
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menjawab: "Maha suci Engkau, tidaklah patut bagi Kami mengambil selain 

Engkau (untuk jadi) pelindung[1059], akan tetapi Engkau telah memberi mereka 

dan bapak-bapak mereka kenikmatan hidup, sampai mereka lupa mengingati 

(Engkau); dan mereka adalah kaum yang binasa". (qs. Al-Furqon: 17-18).
5
 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Al-Quran Surat Al-Furqon ayat 63-64 ini 

turun setelah beberapa ayat yang menjelaskan tentang orang-orang kafir yang 

berpaling dari ke Esaan Allah dan enggan beribadah dan bersujud kepadaNya dan 

mereka lari dari ketaatan kepada Allah SWT. Hal ini disebutkan dalam Al-Qur‟an 

surat Al-Furqon ayat 60, sebagai berikut: 

                             

  

   
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Sujudlah kamu sekalian kepada 

yang Maha Penyayang", mereka menjawab:"Siapakah yang Maha Penyayang itu? 

Apakah Kami akan sujud kepada Tuhan yang kamu perintahkan kami(bersujud 

kepada-Nya)?", dan (perintah sujud itu) menambah mereka jauh (dari iman). (QS. 

Al-Furqon : 60).
6
 

 

3. Kosakata dan Munasabah 

a. kosakata 

 orang, budak, hamba: عبد ج عابد

حمنر ال  : Maha Penyayang 

نيمشو   : berjalan  

 halus dan lembut : هونا

                                                           
5
 Ibid, h. 362. 

6
 Ibid, h. 366. 
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:  خاطب berbicara/bercakap-cakap 

  : orang-orang bodoh. 

سلاما  : selamat (dari bahaya) 

  :mereka menemui malam, baik mereka tidur maupun tidak : يبيتون

                         

        

  :  وعباد الرحمن
(Dan hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah itu) yakni hamba-hamba-Nya 

yang baik. 

 : الَّذِينَ يَمْشُونَ عَلَى الَارضِ هَوْناً 
(Yaitu orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dengan 

tenang dan rendah diri.  

هِلُوناوَاِذَا خَاطبََ هُمُ الْ    : 

(Dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka) mengajak mereka berbicara 

mengenai hal-hal yang tidak disukainya.  

  : قاَلُوْا سَلمًا 
(Mereka mengucapkan kata-kata yang mengandung keselamatan) perkataan 

yang menghindarkan diri mereka dari dosa. seperti perkataan Ibrahim kepada 

bapaknya: 

 سَلَامٌ عَلَيْكَ  
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“Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu” (Maryam: 19:47) 

                 

  :  وَالَّذِيْنَ يبَِيْتُونَ 

Dan orang-orang yang melalui malam hari (seperti dikatakan, bata Fulanun 

qaliqan, yang berarti (si Fulan bermalam dengan gelisah). 

دًا مْ سُجَّ    وَقيِمًا لرَِبِّهِ
(Bersujud kepada Tuhan mereka) lafaz Sujjadan merupakan bentuk jamak 

dari lafaz sajidun (Dan berdiri) pada malam harinya mereka mengerjakan 

salat. 

b. Munasabah Surat Al-Furqon ayat 63-64 

1) Munasabah (persesuaian) antar surat 

a) Persesuaian surat Al-Furqon dengan surat sebelumnya (An-Nur). 

Surat An-Nur terdiri atas 64 ayat, dan termasuk golongan surat-surat 

Madaniyah. An-Nur berarti cahaya, diambil dari kata An-Nur  yang terdapat pada 

ayat ke35. Dalam ayat ini, Allah SWT, menjelaskan tentang Nur Ilahi, yakni Al-

Qur‟an yang mengandung petunjuk-petunjuk. Petunjuk-petunjuk Allah itu, 

merupakan cahaya yang terang benderang menerangi alam semesta. Surat ini 

sebagian besar isinya memuat petunjuk-petunjuk Allah yang berhubungan dengan 

soal kemasyarakatan dan rumah tangga. 

Dalam surat An-Nur terdapat ayat-ayat hukum dan petunjuk-petunjuk 

Allah bagi manusia, baik yang berhubungan dengan hidup kemasyarakatan 
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maupun dengan hidup berumah tangga. Kesemuanya itu merupakan cahaya yang 

menyinari kehidupan manusia dalam menempuh jalan yang menuju kepada 

kebaagiaan dunia dan akhirat. 

Pokok-pokok isi dari Surat An-Nur adalah sebagai berikut: 

(1)  Keimanan: kesaksian lidah dan anggota-anggota atas segala perbuatan 

manusia pada hari kiamat, hanya Allah yang menguasai langit dan 

bumi, kewajiban rasul, hanyalah menyampaikan agama Allah, iman 

merupakan dasar daripada diterimanya amal ibadah. 

(2)  Hukum-hukum: hukum-hukum sekitar masalah zina, li‟an dan adab-

adab pergaulan diluar dan di dalam rumah tangga. 

(3)  Kisah-kisah: cerita tentang berita bohong terhadap Ummul Mu‟minin 

„Aisyah r.a. (Hadisul Ifki) 

(4)  Dan lain-lain: semua jenis hewan diciptakan Allah dari air, janji Allah 

kepada kaum muslimin yang beramal shalih.
7
 

Hubungan erat surat An-Nur dengan surat Al-Furqon adalah sebagai 

berikut:  

(a)  Surat An-Nur ini ditutup oleh Allah SWT, dengan keterangan 

bahwa Dialah yang memiliki langit dan bumi serta segala isinya dan 

yang mengaturnya berdasarkan hikmah dan kemaslahatan yang 

                                                           
7
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Tafsirnya Jilid VI, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 

h. 559 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

dikehendaki-Nya. Dan Dia pulalah yang membuat perhitungan 

terhadap segala amal perbuatan hamba-hambaNya pada hari kiamat.  

(b)  Dalam surat Al-Furqon, Allah memulai dengan menunjukkan 

ketinggianNya baik pada zat, sifat-sifat, dan perbuatanNya, dan 

juga menunjukkan kecintaanNya kepada hamba-hambaNya dengan 

menurunkan Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup bagi mereka. 

(c)  Pada akhir surat An-Nur ini, Allah mewajibkan kaum muslimin 

mengikuti RasulNya, Muhammad saw. serta mengancam dengan 

azab bagi mereka yang menentangnya. Pada permulaan surat Al-

Furqon, Allah menyebutkan bahwa kepada Nabi Muhammad saw. 

diberikan Al-Qur‟an yang membimbing umat manusia.  

(d)  Pada masing-masing surat (An-Nur dan Al-Furqon) digambarkan 

keadaan awan, turunnya hujan dan penghijauan bumi sebagai bukti 

kekuasaan Allah. 

(e)  Dalam kedua surat An-Nur dan Al-Furqon, Allah menjelaskan 

bahwa amal usaha orang-orang kafir pada hari kiamat tidak diberi 

pahala barang sedikitpun, dan keduanya menerangkan pula asal 

mula kejadian manusia. 

b) Persesuaian surat Al-Furqon dengan surat sesudahnya (Assyu‟ara‟) 

Surat Assyu‟ara‟ adalah surah ke 26 dari Al-Qur‟an. Surat ini terdiri dari 

227 ayat termasuk golongan surat-surat Makkiyah. Dinamakan Asyyu‟ara‟ (kata 

jamak dari Asy Syair yang berarti penyair) diambil dari kata Asy Syuara yang 
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terdapat pada ayat 224, yaitu pada bagian terakhir surat ini, di kala Allah SWT 

secara khusus menyebutkan kedudukan para penyair Arab pada zaman jahiliyah. 

Para penyair-penyair itu mempunyai sifat-sifat yang jauh berbeda dengan para 

rasul-rasul, mereka diikuti oleh orang-orang yang sesat dan mereka suka meutar 

balikkan lidah dan mereka tidak mempunyai pendirian, perbuatan mereka tidak 

sesuai dengan tidak mempunyai pendirian, perbuatan mereka tidak sesuai dengan 

apa yang mereka ucapkan. Sifat-sifat yang demikian tidaklah sekali-kali terdapat 

pada rasul-rasul. Oleh karena demikian tidak patut bila Nabi Muhammad saw. 

dituduh sebagai syair, Al-Qur‟an adalah wahyu Allah, bukan buatan manusia. 

Pokok-pokok isi dari surat Assyu‟ara‟ adalah sebagai berikut: 

(a) Keimanan: jaminan Allah akan kemenangan perjuangan rasul-

rasulNya dan keselamatan mereka. Al-Qur‟an benar-benar wahyu 

Allah yang dibawa turun kedunia oleh malaikat Jibril as.: hanya Allah 

yang wajib disembah. 

(b) Hukum-hukum: keharusan memenuhi takaran dan timbangan: 

larangan mengubah syair yang berisi cacian-cacian, khufarat-khufarat, 

dan kebohongan-kebohongan. 

(c) Kisah-kisah: kisah-kisah Nabi Musa a.s. dengan Fir‟aun, kisah Nabi 

Ibrahim a.s. dengan kaumnya, kisah Nabi Nuh a.s. dengan kaumnya, 

kisah Nabi Shaleh a.s. dengan kaumnya (Tsamud), kisah Nabi Hud a.s. 

dengan kaumnya (Ad), kisah Nabi Luth a.s. dengan kaumnya, kisah 

Nabik Syu‟ab a.s. dengan penduduk Aikah. 
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(d) Dan lain-lain: kebinasaan suatu bangsa atau umat desebabkan mereka 

meninggalkan petunjuk-petunjuk agama, tumbuh-tumbuhan yang 

beraneka ragam dan perubahan-perubahannya adalah bukti adanya 

Tuhan Yang Maha Esa, petunjuk-petunjuk Allah bagi pemimpin agar 

berlaku lemah lembut terhadap pengikut-pengikutnya, turunnya kitab 

Al-Qur‟an dalam bahasa Arab sudah disebut dalam kitab-kitab suci 

dahulu.
8
 

Hubungan surat Al-Furqon dengan surat Assyu‟ara‟ adalah sebagai 

berikut: 

(1) Beberapa persoalan dalam surat Al-Furqon diuraikan lagi secara 

luas di dalam surat yang Assyu‟ara‟ antara lain beberapa kisah 

Nabi-nabi.  

(2) Masing-masing dari kedua surat ini dimulai dengan keterangan 

bahwa Allah bahwa Al-Qur‟an adalah petunjuk bagi alam semesta 

dan membedakan barang yang hak dengan yang bathil, dan ditutup 

dengan ancaman kepada orang-rang yang mendustakan. 

2) Munasabah (persesuaian) antar ayat 

Persesuaian antara ayat 63 dengan 64 di dalam surat A-Furqon, pada ayat 

63 dari surat Al-Furqon merupakan konsep pendidikan akhlak dari Allah yang 

ditujukan kepada para hambanya yang gemar beribadah kepadaNya sehingga 

                                                           
8
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Tafsirnya Jilid VII, (jakarta: Widya Cahaya, 2011), 

h. 59 
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Allah SWT memberi julukan „Ibad Ar-Rahman ( hamba Allah Yang Maha 

Penyayang). 

Pada ayat-ayat sebelum 63-64 yaitu ayat 1-62 pada surat Al-Furqon, Allah 

menerangkan sifat-sifat orang-orang kafir yang tidak mau patuh dan taat kepada 

perintahNya. Pada ayat 63 dan 64 ini Allah menerangkan sifat-sifat orang-orang 

mukmin yang benar-benar beriman dan berhak diberi julukan “hamba Allah Yang 

Maha Pengasih, Penyayang” karena ketaatan dan ketinggian akhlaknya yang patut 

menjadi contoh teladan bagi manusia sebagai hamba Allah yang akan memperoleh 

kemuliaan diakhirat.
9
 

Pada surat Al-Furqon ayat 63 di jelaskan bahwa sifat yang harus dimiliki 

oleh seorang Mukmin yang berhak memperoleh julukan “hamba Allah Yang Maha 

Pengasih, Penyayang” adalah yang pertama: ketika berjalan dia tidak bersikap 

sombong dan angkuh dan dia berjalan wajar dengan tegap dan teratur. Kedua: 

apabila ada orang yang menghina dan mencemoohnya, dia tidak membalas dengan 

kata-kata yang serupa (kata yang sama buruknya). Pada surat Al-Furqon ayat 64 

Allah menjelaskan tentang etika berhubungan kepada Allah (hablun minAllah) 

yaitu diantaranya dengan bangun dari tidur untuk mengerjakan shalat malam, 

bermunajat dengan Allah, memohon ampun kepadaNya dan mengharapkan 

karunia serta ridha dari ALLAH swt. 

Pada dasarnya pada  surat Al-Furqon sebelum ayat 63-64 telah 

digambarkan keburukan orang-orang kafir yang telah berpaling dari beribadah 

                                                           
9
 Depag RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, h. 47 
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kepada Allah dan lari dari ketaatan serta bersujud kepadaNya. Selanjutnya pada 

ayat 63 hingga 77, Allah mengemukakan beberapa sifat  para hambaNya yang 

beriman dengan ikhlas, disana Allah menjelaskan beberapa sifat keutamaan dan 

akhlak sempurna yang mereka sandang, yang karenanya mereka berhak menerima 

pahala yang besar dari Tuhan dan karenanya merea berhak menerima pahala yang 

besar dari Tuhan dan karenanya Allah memberikan kepada mereka tempat tinggal 

yang mulia. Allah menyebutkan diantaranya ada sembilan sifat yang senantiasa 

dicita-citakan oleh orang-orang yang beramal shaleh yang mengharapkan pahala 

dan kesenangan, sebagai balasan atas sifat mulia yang mereka sandang, dan 

perbuatan agung yang mereka lakukan.
10

 

4. Terjemahan dan Tafsir  

                     

                             

               

Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang 

yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil 

menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) 

keselamatan. 64. Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri 

untuk Tuhan mereka. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
10

 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, h. 67 
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a. Tafsir Al-Maraghi 

وصف الله سبحانو عباده المخلصين الذين استوجبوا المثوبة منو 
 وجازاىم على ذلك الجزاء بصفات تسيع: 

اي وعباد الله   [ىَوْناً الأرْضِ الَّذِينَ يَمْشُونَ عَلَى وَعِبَادُ الرَّحْمَنِ ]
الجزاء والمثوبة من ربهم ىم الذين يمشون في سكينة   الذين حق لهم

 ووقار , لا يضربون بأقدمهم كبراً , ولا يخفقون بنعالهم أشراً و بطراً.
روي أن عمر رضي الله عنو رأى غلاما يتبختر في مشيتو فقال : 

قد مدح الله أقواما فقال : انّ البخترة مشية تكره الّا في سبيل الله , و 
 [ فاقصد في مشيتك.ىَوْناً الَّذِينَ يَمْشُونَ عَلَى الأرْضِ وَعِبَادُ الرَّحْمَنِ ] 

وقال ابن عباس : ىم المؤمن الذين يمشون علماء حلماء ذوي 
 وقار وعفة.

وفي الحديث إن النبيّ صلى الله عليو وسلم قال : "أيها الناس 
ليس في الأيضاع = السير السريع = وفي  عليكم بلسكينة , فإن البرّ 

صفتو صلى الله عليو وسلم : إنو كان إذا زال زال تقلعاً , ويخطو تكفؤاً 
, ويمشي ىوناً , ذريع المشية إذا مشى كأنما ينحط من صبب التقلع : 
رفع الرجل بقوة , وتكفؤاً : الميل سنن القصد , والهون : الرفق والوقار 

الخطا , أي أنو كان يرفع رجلو بسرعة في مشيو و . والذريع : الوسيع 
يمد خطوه خلاف مشية المختال وكل ذالك برفق و تثبت دون عجلة 

 ومن ثم قيل كأنما ينحط من صبب قالو القاضي عياض في الشفاء"
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وخلاصة ىذا : إنهم لا يتكبرون ولا يريدون علوّاً في الارض ولا 
 فساداً.

ا سلاما[ اي وإذا سفو عليهم ] وَإذاَ خاطبهم الجاىلون قالو 
السفهاء بلقول السيء لم يقابلهم بمثلو , بل يعفون ويصفحون ولا 
يقولون إلا خيرا , وكان رسول الله صلى الله عليو وسلم لا تزيده شدة 

 الجاىل عليو إلا حلماً.
وعن الحسن البصري : ىم حلماء لا يجهلون , وإن جُهِل 

نهاركم فكيف ليلهم ؟ خيرُ ليل , عليهم حلُمُوا ولم يصفهوا , ىذا 
صفوا أقدامهم, وأجرَوا دموعهم, يطلبون إلى الله جل ثناؤه فكاك 

 رقابهم.
قال ابن العربي : لم يؤمر المسلمون يومئذ أن يسلموا على 
المشركين ولا نهوا عن ذلك بل أمروا بلصفح والهجر الجميل. وقد  

ين ويحييهم ويدانيهم كان عليو الصلاة والسلام يقف على أندية المشرك
 ولا يداىنهم.

 ولما ذكر تعالى ما بينهم وبين الخلق ذكر ما بينهم وبينو فقال: 
]والذين يبيتون لربهم سجداً وقياماً[ أي والذين يبيتون ساجدين 
قائمين لربهم أي يحيون الليل كلو أو بعضو بلصلاة, وخص العبادة 
بلبيتوتة, لأن العبادة بلليل أخمص وأبعد عن الرياء, وقال ابن عباس, 
من صلى ركعتين أو أكثر بعد العشاء فقد بات الله ساجدا قائما : وقال 
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: من أقام ركعتين بعد المغرب وأربعا بعد العشاء فقد بات  الكلبي
 ساجدا قائما.

ونحو الآية قولو : ]تَ تَجَافَ جُنُ وْبُ هُمْ عَنِ الْمَضاَجِعِ[ )السجدة: 
( وَباِلَأسْحَارِ ىُمْ ۱۱( وقولو ] كَانوُا قلَِيْلًا مِنَ الَّيْلِ مَا يَ هْجَعُوْنَ )۱6

مَنْ ىُوَ قاَنِتٌ ءَاناءََ مْ ( وقولو: ] أَ ۱8- ۱۱ يَسْتَ غْفِرُوْنَ[ )الذريات:
       11(.۹اللَّيْلِ سَاجِدًا وَقائَِماً يَحْذَرُ اْلَأخِرَةَ وَيَ رْجُوا رحَْمَةَ ربَِّوِ[ )الزمر 

 

Allah Ta‟ala menyifati para hambaNya yang ikhlas, yang berhak menerima 

pahala dan balasan yang baik dariNya, dengan 9 sifat,  yaitu: 

 

 

             

Para hamba Allah yang berhak menerima ganjaran dan pahala dari Tuhan 

ialah orang-orang yang berjalan dengan tenang dan sopan, tidak menghentak-

entakkan kaki maupun terompahnya dengan congkak dan sombong. 

Diriwayatkan bahwa Umar ra, melihat seorang budak berjalan dengan 

sombong. Umar berkata, “sesungguhnya berjalan dengan sombong itu adalah 

berjalan yang dibenci, kecuali jika dilakukan di jalan Allah. Sesungguhnya Allah 

telah memuji beberapa kaum.” Lalu dia membaca: wa „ibadu r-Rahmani l-ladzina 

yamsyuna „ala „l-ardhi haunan, “maka bersikaplah sederhana dalam kamu 

berjalan” 

Ibnu Abbas mengatakan, orang-orang Mukmin yang berjalan itu ialah 

ulama yang bersikap lemah lembut, sopan dan menjaga kehormatannya. Nabi saw. 

bersabda: 

 

نَةِ عَلَيْكُمْ   ايَ ُّهَا النَّاسُ  كِي ْ  فأَِنَّ البَِّ ليَْسَ فِيْالِآيْضَاعِ  بلِسَّ
Wahai sekalian manusia, hendaklah kalian bersikap tenang, karena 

kebaktian itu bukan pada berjalan dengan cepat 

                                                           
11

  Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsirul Maraghi, (Bairut: Darul Fikri, 2001), h. 24-25. 
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Mengenai gambaran Nabi saw. dikatakan, bahwa apabila tergelincir beliau 

mengangkat kakinya dengan kuat, beliau melangkah dengan sedikit condong 

kedepan, berjalan dengan halus dan tenang, langkahnya lebar, dan apabila 

berjalan, seakan dia sedang berada di jalan menurun. Yakni, beliau mengangkat 

kakinya dengan cepat dan melebarkan langkahnya, berbeda dengan berjalannya 

orang yang menyombongan diri, semua itu beliau lakukan dengan halus dan pasti 

tanpa tergesa-gesa. Karena itu dikatakan, secara beliau berjalan di jalan yang 

menurun. Demikian di kemukakan oleh Al-Qadhi „Iyadh di dalam As-Syifa‟. 

Ringkasan: mereka tidak sombong, tidak ingin meninggikan diri, tidak pula 

ingin mengadakan kerusakan di muka bumi. 

 

  قاَلُوْا سَلَامًا الاَهِلُوْنَ وَإِذاَ خَاطبََ هُمُ 
Jika mereka disapa oleh orang-orang bodoh dengan perkataan yang buruk, 

mereka tidak membalasnya dengan perkataan serupa, tetapi memberi maaf dan 

hanya mengatakan yang baik. Rasulullah saw. jika mendapat perlakuan yang kasar 

dari orang jahil, maka hal itu membuat beliau semakin penyantun. 

Hasan Al-Basri mengatakan, mereka adalah para penyantun yang tidak 

jahil. Jika mereka dijahili, maka mereka bersikap penyantun dan tidak jahil. Ini 

adalah sikap mereka di siang hari. Bagaimana dengan sikap mereka di malam 

hari? Sungguh malam yang paling baik: mereka meneguhkan keimanan dan 

mengalirkan air mata, memohon kepada Allah agar dimerdekakan dari 

perbudakan. 

Ibnu Arabi mengatakan, ketika itu kaum Muslimin belum di suruh untuk 

mengucapkan salam kepada kaum musyrikin, belum pula dilarang untuk itu, tetapi 

mereka disuruh untuk memberi maaf dan membiarkan perlakuan jahil secara baik. 

Rasulullah saw. biasa berada di tempat-tempat pertemuan kaum musyrikin: beliau 

memberikan salam kepada mereka dan mengadakan pendekatan dengan mereka 

tanpa merayu-rayu. 

Setelah mengemukakan sikap mereka terhadap sesama makhluk, 

selanjutnya Allah mengemukakan hubungan mereka denganNya: 

 

مْ وَالَّذِيْنَ يبَِيْتُ وْنَ  داً وَقِيَاماً  لرَِبِّهِ   سُجَّ
Orang-orang yang beriman dengan bersujud dan berdiri untuk beribadah 

kepada Tuhan: yakni mereka menghidupkan seluruh malam atau sebagiannya 

dengan shalat. 

Diungkapkannya ibadah dengan bangun malam secara khusus, karena 

ibadah pada waktu malam lebih terhindar dari berlaku riya‟. Ibnu Abbas 

mengatakan, barang siapa melakukan shalat dua raka‟at atau lebih setelah shalat 
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isya‟, berarti dia telah bermalam dengan bangun bersujud kepada Allah, Al-Kalbi 

mengatakan, barang siapa mengerjakan shalat dua raka‟at setelah shalat maghrib 

dan empat raka‟at setelah isya‟ berarti dia telah bermalam dengan bangun bersujud 

kepada Allah 

Serupa dengan ayat tersebut ialah firman Allah dalam ayat-ayat berikut: 

ضَاجِعِ تَ تَجَافَ جُنُ وْبُ هُمْ عَنِ 
َ

   الم
“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya” (As-Sajdah, 32: 16) 

 

 قلَِيْلًا مِنَ اللَّيْلِ مَا يَ هْجَعُوْنَ. وَبِلَأسْحَارِ هُمْ يَسْتَ غْفِرُوْنَ كَانُ وْا 
“ Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan di akhir-akhir malam 

mereka memohon ampun (kepada Allah).” (Adz-Dzariyat, 51: 17-18). 

 

 لِ سَاجِدًا وَقائَِماً يََْذَرُ اْلَأخِرَةَ وَيَ رْجُوا رَحْمةََ ربَههِ مَنْ هُوَ قاَنِتٌ ءَاناءََ اللَّيْ مْ أَ 
 

“(Apakah kamu, hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 

yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 

kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?” (Az-Zumar, 

39:9).
12

 

 

Jadi, dalam Tafsir Al-Maraghi menjelaskan bahwa surat Al-Furqon ayat 

63-64 merupakan dua dari sekian banyak ayat di dalam Al-Qur‟an yang 

menjelaskan perihal tentang akhlak. Di dalam ayat tersebut Allah menjelaskan 

perbuatan-perbuatan akhlak yang merupakan perangai seorang hamba Allah yang 

benar-benar beramal shalih dan senantiasa mengharapkan pahala dan kesenangan 

semata kepadaNya.  

Menurut beliau akhlak seorang  mukmin dalam surat Al-Furqon ayat 63-64 

adalah: Akhlak berjalan, yaitu  seseorang harus bersikap lemah lembut, sopan dan 

                                                           
12

 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Al-Qur‟an dan Tafsirnya Juz XIX, (Semarang: Toha Putra, 

2003), h. 67-69 
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menjaga kehormatannya. Gambaran tentang etika berjalan juga dapat kita teladani 

dari Rasulullah saw. Bahwa ketika beliau melangkah dengan sedikit condong 

kedepan, berjalan dengan halus dan tenang. Akhlak bertutur kata, yaitu hamba-

hamba yang baik dari Tuhan Yang Maha Penyayang adalah “para penyantun yang 

tidak jahil. Jika mereka dijahili, maka mereka bersikap penyantun dan tidak jahil. 

Dalam surat Al-Furqon ayat 63 ini selain sebagai pendidika akhlak bagi umat 

Islam juga sebagai bentuk peringatan bagi kita untuk menjaga lisan. Akhlak 

beribadah, yaitu orang-orang yang bermalam dengan bersujud dan berdiri untuk 

beribadah kepada Tuhan, mereka menghidupkan seluruh malam atau sebagiannya 

dengan shalat dan  berdzikir. 

b. Tafsir Ibnu Katsir 

الَّذِينَ يَمْشُونَ عَلَى وَعِبَادُ الرَّحْمَنِ ] الله المؤمنين ىذه صفات عباد
اي بسكينة ووقار من غير جَبْريِة ولااستكبار,كما قال  [ىَوْناً الأرْضِ 

فإنهم يمشون ( فاما ىؤلاء 37)الآسراء ( وَلَا تَمْشِ فِيْ الَأرْضِ مَرَحاً )
 من غير استكبار ولا مرح ولا اشر وبطر.

ليس المراد أنهم يمشون كالمرضى من التصانع تصنعًا ورياء، 
فقد كان سيد ولد آدم صلى الله عليو وسلم إذا مشى كأنما ينحط من 

 ب، وكأنما الأرض تطوى لو.صَبَ 
بعض السلف المشي بتضعف وتصنع، حتى روي عن  وقد ذكر 

اباً يمشي رُويدًا، فقال: ما بالك؟ أأنت مريض؟ قال: لا عمر أنو رأى ش
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يا أمير المؤمنين. فعلاه بالدرة، وأمره أن يمشي بقوة. وإنما المراد 
بالهَوْن ىاىنا السكينة والوقار، كما قال رسول الله صلى الله عليو 
وسلم: "إذا أتيتم الصلاة فلا تأتوىا وأنتم تسعون، وأتوىا وعليكم 

 م فصلوا، وما فاتكم فأتموا" أدركت السكينة، فما
وقال عبد الله بن المبارك، عن مَعْمَر، عن يحيى  بن (2)

الَّذِينَ يَمْشُونَ المختار، عن الحسن البصري في قولو: } وَعِبَادُ الرَّحْمَنِ 
-والله -ىَوْناً { قال: إن المؤمنين قوم ذُلُل، ذلت منهم  عَلَى الأرْضِ 

وارح، حتى تحسبهم مرضى وما بالقوم من الأسماعُ والأبصار والج
مرض، وإنهم لأصحاء، ولكنهم دخلهم من الخوف ما لم يدخل 
غيرىم، ومنعهم من الدنيا علمهم بالآخرة، فقالوا: الحمد لله الذي 
أذىب عنا الحزن. أما والله ما أحزنهم حزن الناس، ولا تعاظم في 

ار، وإنو من لم نفوسهم شيء طلبوا بو الجنة، أبكاىم الخوف من الن
يتعز بعزاء الله تَ قَطَّعُ نفسُو على الدنيا حسرات، ومن لم ير لله نعمة إلا 

 في مطعم أو في مشرب، فقد 
 ( وحضَر عذابوُ.4قلَّ علمو )

وقولو: } وَإِذَا خَاطبََ هُمُ الْجَاىِلُونَ قاَلُوا سَلامًا { أي: إذا سَفو 
عليهم الجهال بالسّيئ، لم يقابلوىم عليو بمثلو، بل يعفون ويصفحون، 
ولا يقولون إلا خيرًا، كما كان رسول الله صلى الله عليو وسلم لا تزيده 
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سَمِعُوا اللَّغْوَ  شدة الجهل عليو إلا حلما، وكما قال تعالى: } وَإِذَا
 [ .55أَعْرَضُوا عَنْوُ { ] القصص : 

وقال الإمام أحمد: حدثنا أسود بن عامر، حدثنا أبو بكر، عن 
الأعمش، عن أبي خالد الوالبي، عن النعمان بن مُقَرّن المُزَني قال: قال 
رسول الله صلى الله عليو وسلم وسبّ رجلٌ رجلا عنده، قال: فجعل 

قول: عليك السلام. قال: فقال رسول الله صلى الله الرجل المسبوب ي
عليو وسلم: "أما إن ملكًا بينكما يذب عنك، كلما شتمك ىذا قال لو: 
بل أنت وأنت أحق بو. وإذا قال لو: عليك السلام، قال: لا بل عليك، 

 وأنت أحق بو. " إسناده حسن، ولم يخرجوه  .
 ا: سدادًا.وقال مجاىد: } قاَلُوا سَلامًا { يعني: قالو 

 وقال سعيد بن جبير: ردوا معروفاً من القول.
وقال الحسن البصري: } قاَلُوا ]سَلامًا { ، قال: حلماء لا 
يجهلون[ ، وإن جهل عليهم حلموا. يصاحبون عباد الله نهارىم بما 

دًا :  تسمعون  ، ثم ذكر أن ليلهم خير ليل وَالَّذِينَ يبَِيتُونَ لِرَبِّهِمْ سُجَّ
 13.مًاوَقِيَا

 

 

 

 

 

                                                           
13

 Abul Fida Isma‟il bin Umar bin Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsirul Qur‟anul Karim, (tt, Daru 

Thoyyibah Linnasyri Wattauzi‟, 1999), h. 8 
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Allah Ta‟ala menyifati para hambaNya yang ikhlas, yang berhak menerima 

pahala dan balasan yang baik dariNya, dengan 9 sifat,  yaitu: 

 

 هَوْناً الَّذِينَ يَمْشُونَ عَلَى الأرْضِ 
 Orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati. (Al-Furqon: 

63) 

Yaitu dengan langkah yang tenang dan anggun, tidak sombong, dan tidak 

angkuh. Sebagaimana yang disebutkan dalam ayat lain melalui firmanNya: 

 

 الَأرْضِ مَرَحاً  فِْ وَلَا تََْشِ 
Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong (Al-Isra‟: 

37), hingga akhir ayat. 

Cara jalan mereka tidak sombong, tidak angkuh, tidak jahat, dan tidak 

takabbur. Tetapi makna yang dimaksud bukanlah orang-orang mukmin itu berjalan 

dengan langkah seperti orang sakit, karena dibuat-buat dan pamer. Karena 

sesungguhnya penghulu anak Adam (yakni Nabi Muhammad saw.) apabila 

berjalan seakan-akan sedang turun dari tempat yang tinggi (yakni dengan langkah 

yang tepat) seakan-akan bumi melipatkan diri untuknya. 

Sebagian ulama Salaf memakruhkan berjalan dengan langkah yang lemah 

dan dibuat-buat, sehingga diriwayatkan dari Umar bahwa ia melihat seorang 

pemuda berjalan pelan-pelan. Maka ia bertanya, “ mengapa kamu berjalan pelan? 

Apakah kamu sedang sakit?” pemuda itu menjawab, “tidak, wahai Amirul 

Mu‟minin.” Maka Umar memukulnya dengan cambuk dan memerintahkan 

kepadanya agar berjalan dengan langkah yang kuat. 

Makna yang dimaksud dengan haunan dalam ayat ini adalah rendah hati 

dan anggun, seperti yang disebutkan dalam ssabda Rasulullah saw.:   

 

 مْ تُ كْ رَ دْ ا أَ مَ ، فَ ةَ نَ ي ْ كِ السَّ  مُ كُ يْ لَ عَ ا وَ هَ وْ ت ُ أْ ، وَ نَ وْ عَ سْ تَ  مْ تُ ن ْ أَ ا وَ هَ وْ ت ُ أْ تَ  لاَ فَ  ةَ لاَ الصَّ  مُ تُ يْ ت َ ا أَ ذَ إِ 
 وْ تَُّ أَ فَ  مْ كُ اتَ ا فَ مَ ا، وَ وْ لُّ صَ فَ 

   

Apabila kalian mendatangi (tempat) shalat (masjid), janganlah kalian 

mendatanginya dengan berlari kecil, tetapi berjalanlah dengan langkah yang 

tenang. Apa yang kalian jumpai dari shalat itu, kerjakanlah, dan apa yang kamu 

tertinggal darinya, maka sempurnakanlah. 

Abdullah Ibnul Mubarak telah meriwayatkan dari Ma‟mar, dari Umar Ibnul 

Mukhtar, dari Al-Hasan Al-Basri sehubungan dengan makna firmanNya: 
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 هَوْناً الَّذِينَ يَمْشُونَ عَلَى الأرْضِ وَعِبَادُ الرَّحْمَنِ 
Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pemurah yang berjalan di atas bumi 

dengan rendah hati. (Al-Furqon: 63) 

Bahwa orang-orang mukmin adalah orang-orang yang rendah hati demi 

Allah, pendengaran dan penglihatan serta semua anggota tubuh mereka 

menampilkan sikap yang rendah hati, padahal mereka sama sekali tidak sakit. 

Sesungguhnya mereka adalah orang-orang sehat, tetapi hati mereka, dan dipenuhi 

oleh rasa takut kepada Allah, tidak seperti selain mereka; dan mereka tidak 

menyukai dunia karena pengetahuan mereka tentang akhirat. Maka mereka 

mengatakan dalam doanya, “segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 

kesedihan dari kami, “ingatlah demi Allah, kesusahan mereka tidaklah seperti 

kesusahan manusia. Tiada sesuatu pun yang menjadi dambaan mereka selain dari 

memohon surga. Sesungguhnya mereka menangis karena takut terhadap neraka. 

Sesungguhnya barang siapa yang tidak berbelasungkawa degan belasungkawanya 

Allah, maka jiwanya akan dicabut meninggalkan dunia dalam keadaan kecewa. 

Dan barangsiapa yang tidak melihat Allah selain hanya pada makanan atau 

minuman, maka sesungguhnya amalnya akan sedikit dari azabnya akan datang 

menimpanya. 

Firman Allah SWT: 

 

  وَإِذَا خَاطبََ هُمُ الْاَهِلُونَ قاَلُوا سَلامًا

Dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan 

kata-kata yang baik. 

Yaitu apabila orang-orang jahil menilai mereka sebagai orang-orang yang 

kurang akalnya yang diungkapkannya kepada mereka dengan kata-kata yang 

buruk, maka mereka tidak membalasnya dengan hal yang semisal, melainkan 

memaafkan, dan tidaklah mereka mengatakan perkataan kecuali yang baik-baik. 

Seperti yang dilakukan oleh Rasulullah saw.: semakin orang jahil bersikap keras; 

maka semakin pemaaf dan penyantun pula sikap beliau. Dan seperti yang 

disebutkan oleh firman Allah SWT. dalam ayat yang lain: 

 

عُواوَإِذَا   غْوَ أَعْرَضُوا عَنْهُ لَّ ال سََِ
Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat mereka 

berpaling darinya. (Al-Qasas: 55). 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Aswad Ibnu 

Amir, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar, dari Al-A‟masy, dari Abu 

Khalid Al-Walibi, dari An-Nu‟man ibnu Muqarrin Al-Muzani yang mengatakan 

bahwa pada suatu hari ada seorang lelaki mencaci maki lelaki lainnya di hadapan 

Rasulullah saw., lalu orang yang dicaci mengatakan, “‟Alaika salam (semoga 

engkau selamat).” Maka Rasulullah saw. bersabda: 

 

نَكُمَاكًا لَ مَ  نَّ أما إِ   تَ نْ أَ وَ  تَ نْ أَ  لْ : بَ هُ لَ  الَ ا قَ ذَ هَ  كَ مَ تَ ا شَ مَ لَّ ، كُ كَ نْ عَ  ذبُّ يَ  بَ ي ْ
 هِ بِ  قُّ حَ أَ  تَ نْ أَ ، وَ كَ يْ لَ عَ  لْ  بَ : لَا الَ ، قَ مُ لاَ السَّ  كَ يْ لَ : عَ هُ لَ  الَ ا قَ ذَ إِ وَ  .هِ بِ  قُّ حَ أَ 

 
Ingatlah, sesungguhnya ada malaikat di antara kamu berdua yang 

membelamu. Setiap kali orang itu mencacimu, malaikat itu berkata: “bahkan 

kamulah yang berhak, kamulah yang berhak dicaci” dan apabila kamu katakan 

kepadanya, “Alaikas salam.” Maka malaikat itu berkata, “ tidak, dia tidak berhak 

mendapatkannya, engkaulah yang berhak mendapatkannya.”  Sanad hadits 

berpredikat hasan, tetapi mereka tidak mengetengahkannya.  

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firmanNya: 

 

 قاَلُوا سَلامًا

  Mereka mengucapkan kata-kata yang baik. 

Mereka mengucapkan kata-kata yang mengandung petunjuk. Sa‟id ibnu 

Jubair mengatakan bahwa mereka menjawab dengan kata-kata yang baik. Al-

Hasan Al-Basri mengatakan, mereka mengatakan, “ Salamun „alaikum (semoga 

keselamatan terlimpahkan kepada kalian).” Jika mereka dinilai sebagai orang 

yang kurang akalnya, maka mereka bersabar. Mereka tetap bergaul dengan 

hamba-hamba Allah di siang harinya dan bersabar terhadap apa pun yang mereka 

dengar. Kemudian disebutkan bahwa pada malam harinya mereka melakukan 

ibadah. Allah SWT. berfirman: 

 

دًا وَقِيَامًا وَالَّذِينَ    مْ سُجَّ  يبَِيتُونَ لرَِبِّهِ
Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk 

Tuhan mereka.
14

 

 

                                                           
14

 Al-Imam Abul Fida Isma‟il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi Penerjemah Bahrun Abu Bakar, 

Tafsir Ibnu Katsir, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), h.69-74. 
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Jadi, dalam Tafsir Ibnu Katsir ini menjelaskan bahwa dalam surat Al-

Furqon ayat 63-64, Allah menyifati para hambanya dengan tiga sifat , yaitu sifat 

yang pertama Orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati. Mereka 

berjalan dengan langkah yang tenang dan anggun, tidak sombong, dan tidak 

angkuh. Cara jalan mereka tidak sombong, tidak angkuh, tidak jahat, dan tidak 

takabbur. Tetapi makna yang dimaksud bukanlah orang-orang mukmin itu berjalan 

dengan langkah seperti orang sakit, karena dibuat-buat dan pamer. Karena 

sesungguhnya penghulu anak Adam (yakni Nabi Muhammad saw.) apabila 

berjalan seakan-akan sedang turun dari tempat yang tinggi (yakni dengan langkah 

yang tepat) seakan-akan bumi melipatkan diri untuknya.  

Sifat yang kedua adalah orang yang rendah hati yaitu,  apabila orang-orang 

jahil menilai mereka sebagai orang-orang yang kurang akalnya yang 

diungkapkannya kepada mereka dengan kata-kata yang buruk, maka mereka tidak 

membalasnya dengan hal yang semisal, melainkan memaafkan, dan tidaklah 

mereka mengatakan perkataan kecuali yang baik-baik. Seperti yang dilakukan oleh 

Rasulullah saw.: semakin orang jahil bersikap keras; maka semakin pemaaf dan 

penyantun pula sikap beliau. Dan sifat yang ketiga adalah orang yang beribadah 

dimalam hari.  
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c. Tafsir Al-Misbah 

                   

             
 

Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang 

yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil 

menyapa mereka, mereka berucap salam. 

 

Al-Baqa‟i berpendapat bahwa ayat yang menguraikan sifat hamba-hamba 

Allah yang taat ini berhubungan dengan awal surat yang berbicara tentang fungsi 

Al-Qur‟an dan Nabi Muhammad saw. sebagai Nadziran/ pemberi peringatan. 

Yang diberi peringatan itu adalah mereka yang dipengaruhi oleh setan dan masuk 

ke dalam kelompoknya. Memang nama mereka tidak dikaitkan dengan salah satu 

nama Allah (misalnya “musuh Allah”, atau “ yang dilaknat Al-Khaliq”) sebagai 

penghinaan kepada mereka (berbeda dengan hamba-hambaNya yang taat yang di 

sini disifati sebagai hamba-hamba Ar-Rahman). Mereka yang taat dipilih Allah 

itulah yang berdxikir dan bersyukur sebagaimana diisyaratkan oleh ayat yang lalu, 

dan diisyaratkan sebelum ini dengan kata Al-Furqon yakni memperhatikan Al-

Qur‟an atau yang memperoleh berkat Al-Furqon potensi membedakan yang haq 

dan yang bathil. Nah, ayat di atas dan ayat-ayat berikut menyebut sifat-sifat 

mereka sambil mengaitkan dengan firmanNya yang berbicara tentang orang-orang 

kafir yang bila dikatakan kepada mereka sujudlah kepada Ar-Rahman mereka 
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enggan dan angkuh. Demikian lebih kurang salah satu hubungan yang 

dikemukakan Al-Baqa‟i. 

Ada hubungan lain yang dikemukakannya dan yang dinilainya lebih baik 

dari yang disebut di atas. Yakni setelah Allah SWT. dalam surat ini menguraikan 

sifat-sifat buruk orang-orang kafir, serta ketidaksopanan dan kekasaran mereka 

kepada Nabi Muhammad saw. dan permusuhan mereka terhadap beliau dan lain-

lain serta setelah mengakhiri (kelompok-kelompok ayat yag lalu) dengan dzikir 

dan syukur, maka ayat ini bagaikan menyatakan: Hamba-hamba setan tidak 

berdzikir dan tidak bersyukur, akibat kebejatan dan kekerasan hati mereka, sedang 

hamba-hamba Ar-Rahman selalu berdzikir dan bersyukur, karena itu sifat-sifat 

mereka bertolak belakang dengan sifat-sifat orang-orang kafir dan balasan buat 

mereka pun bertolak belakang, yang ini surga dan yang itu neraka. 

Apapun hubungannya, yang jelas di sini Allah berfirman: para pendurhaka 

dan penyembah setan enggan sujud kepada Ar-Rahman, mereka adalah orang-

orang yang berjalan di persada bumi membusungkan dada dan adapun hamba-

hamba Ar-Rahman, mereka adalah orang-orang yang senantiasa berjalan di atas 

bumi dengan lemah lembut rendah hati, serta penuh wibawa. 

Salah satu dari bentuk kelemahlembutan dan kerendahan hati mereka 

adalah sikap mereka terhadap orang-orang jahil. Karena itu ayat di atas berbeda 

dengan ayat-ayat berikut-langsung menggabung sifat yang lalu dengan sifat 

berikut dengan menyatakan dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, 

dengan sapaan yang tidak wajar atau yang mengundang amarah mereka berucap 
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salam yakni mereka membiarkan dan meninggalkan mereka, atau mereka berdoa 

untuk keselamatan semua pihak. 

Sepakat Ulama menyatakan bahwa kata „bad Ar-Rahman berkedudukan 

sebagai subjek, namun mereka berbeda pendapat tentang predikatnya. Ada yang 

berpendapat bahwa predikatnya adalah penggalan berikutnya yakni orang-orang 

yang berjalan di atas bumi dengan lemah lembut dan seterusnya. Ada juga yang 

menjadikan predikatnya adalah 75 yang akan datang yang menyatakan: mereka 

itulah yang diberi ganjaran dengan martabat yang tinggi. 

Hamba-hamba Ar-Rahman yang dimaksud adalah sahabat-sahabat Nabi 

Muhammad saw., bahkan dapat mencakup semua orang mukmin, kapan dan di 

mana saja selama mereka menyandang sifat-sifat yang diuraikan oleh kelompok 

ayat ini. Penyifatan mereka dengan hamba A-Rahman di samping menyindir kum 

musyrikin yang enggan sujud kepadaNya, juga mengisyaratkan bahwa mereka 

meneladani Allah terutama dalam sifat agungNya. 

Adapun buah yang dihasilkan oleh peneladanan sifat Ar-Rahman pada diri 

seseorang akan menjadikannya memercikkan rahmat dan kasih sayang kepada 

hamba-hamba Allah yang lengah, dan ini mengantarnya mengalihkan mereka dari 

jalan kelengahan menuju Allah dengan memberinya nasihat secara lemah lembut, 

tidak dengan kekerasan. Dia akan memandang orang-orang berdosa dengan 

pandangan kasih sayang-bukan dengan gangguan- serta menilai setiap 

kedurhakaan yang terjadi di alam raya bagaikan kedurhakaan terhadap dirinya, 

sehingga dia tidak menyisihkan sedikit upaya pun untuk menghilangkannya sesuai 
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kemampuannya, sebagai pengejawantahan dari rahmatnya terhadap sidurhaka 

jangan sampai ia mendapatkan murkaNya dan kejauhan dari sisiNya. 

Selanjutnya penulis kemukakan di sana bahwa: “ kita juga dapat berkata 

bahwa seseorang yang menghayati bahwa Allah adalah Rahman (pemberi rahmat 

kepada makhluk-makhlukNya dalam kehidupan dunia), akan berusaha 

memantabkan pada dirinya sifat rahmat dan kasih sayang, sehingga menjadi ciri 

kepribadiannya, selanjutnya ia tak akan ragu atau segan mencurahkan rahmat 

kasih sayang itu kepada sesama manusia tanpa membedakan suku, ras, atau agama 

maupun tingkat keimanan, serta memberi pula rahmat dan kasih sayang kepada 

makhluk-makhluk lain baik yang hidup maupun yang mati. Ia akan menjadi bagai 

matahari yang tidak kikir atau bosan memancarkan cahaya dan kehangatannya, 

kepada siapa pun dan di mana pun. 

Kata  haunan berarti lemah lembut dan halus. Patron kata yang di pilih 

disini, adalah mashdar yang mengandung makna “kesempurnaan”. Dengan 

demikian maknanya adalah penuh dengan kelemahlembutan. 

Sifat hamba-hamba Allah yang dilukiskan dengan يمشىن على الآرض هىوا 

(berjalan di atas bumi dengan lemah lembut) dipahami oleh banyak ulama dalam 

arti cara jalan mereka tidak angkuh atau kasar. Dalam konteks cara jalan, Nabi 

saw. mengingatkan agar seseorang tidak berjalan dengan angkuh, membusungkan 

dada. Namun, ketika beliau melihat seseorang berjalan menuju arena perang 

dengan penuh semangat dan terkesan angkuh, beliau bersabda: “Sungguh cara 

jalan ini dibenci oleh Allah, kecuali dalam situasi (perang) ini” 
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Sementara ulama memahami kata (يمشىن), pada ayat diatas dalam arti 

interaksi antar manusia. Pendapat ini dikaitkan dengan QS. Al-Baqarah: 205 yang 

mencela para pendurhaka dengan firmanNya: 

                            

       

Apabila ia berpaling (meninggalkan kamu), ia berjalan di bumi untuk 

melakukan kerusakan padanya. 

 

Penganut pemahaman di atas memperhadapkan kata “berjalan” pada kedua 

ayat tersebut. Kalau interaksi orang kafir dan amal-amalnya sangat buruk, maka 

interasi orang mukmin yang dilukiskan dengan kata haunan adalah baik dan benar. 

Dengan demikian, menurut mereka penggalan ayat tersebut tidak sekadar 

menggambarkan cara jalan mereka, atau sikap mereka ketika berjalan tetapi lebih 

luas lagu yakni bahwa melakukan interaksi dengan pihak lain dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya dan dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat.  

Kata (الجاهلىن). Ia digunakan Al-Qur‟an bukan sekedar dalam arti seorang 

yang tidak tahu, tetapi juga dalam arti pelaku yang kehilangan kontrol dirinya 

sehingga melakukan hal-hal yang tidak wajar, baik atas dorongan nafsu, 

kepentingan sementara, maupun kepicikan pandangan. Istilah ini juga digunakan 

dalam arti mengabaikan nilai-nilai ajaran Ilahi. 

Kata (سلاما) terambil dari akar kata (ِسلم) yang maknanya berkisar pada 

keselamatan dan keterhindaran dari segala yang tercela. Menurut Al-Baqa‟i 
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keselamatan adalah batas antara keharmonisan atau kedekatan dengan perpisahan, 

serta batas antara rahmat dengan siksaan. Jika dipahami dalam arti ini, maka 

ucapan tersebut mengandung makna tidak ada hubungan baik antara kita yang 

dapat melahirkan pemberian positif dari saya kepada anda atau dari anda kepada 

saya, namun tidak juga hubungan buruk yang mengandung pertengkaran dan 

perkelahian antara kita. Ia dapat juga berarti ucapan as-salam yang maksudnya di 

sini adalah sapaan perpisahan. Dengan demikian itu berarti bahwa hamba-hamba 

Ar-Rahman itu bila disapa oleh orang-orang jahil mereka meninggalkan tempat 

menuju ke tempat lain di mana merea tidak berinteraksi dengan sang jahil itu. 

Sikap itu yang diambilnya karena seperti dikemukakan diatas salam adalah 

batas antara keharmonisan atau kedekatan dengan perpisahan, serta batas antara 

rahmat dengan siksaan. Inilah yang paling wajar atau batas minimal yang diterima 

seorang jahil dari hamba Allah yang Rahman, atau seorang penjahat dari yang 

kuasa. Itu dalam rangka menghindari kejahilan yang lebih besar atau menanti 

waktu untuk lahirnya kemampuan mencegahnya. 

                
 Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk 

Tuhan mereka. 

 

Setelah menjelaskan sifat „Ibadur Rahman di siang hari dalam interaksi 

mereka dengan sesama manusia, kini diuraikan keadaan mereka di malam hari. Ini 

merupakan sifat mereka yang kedua. Ayat di atas menyatakan : dan di samping 

sifat mereka yang disebut sebelum ini, orang-orang yang digelar „Ibad a-Rahman 
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itu juga adalah mereka yang senantiasa ketika memasuki malam hari beribadah 

secara tulus demi untu Tuhan Pemelihara mereka tanpa pamrih dalam keadaan 

sujud dan berdiri yakni shalat. 

Didahulukannya kalimat (لزِبِّهِم) demi Tuhan mereka atas (دا  dalam (سُجَّ

keadaan sujud, bertujuan menggaris bawahi keikhlasan mereka beribadah, dan 

bahwa ibadah itu tidak disertai dengan pamrih, bahkan dapat dikatakan bahwa 

mereka itu semata-mata atas dorongan cinta kepada Allah SWT. bukan untuk 

surgaNya atau menghindar dari nerakaNya. 

Kata  (يبيِتىُن( terambil dari kata (بات) yang mengandung makna keberadaan 

di waktu malam, baik dengan tidur maupun tidak. 

Kata (دًا قائم  ) dan (ساجد) adalah bentuk jamak dari (قيِاَما) dan (سُجَّ ). Berdiri 

dan sujud adalah dua rukun shalat yang utama, dan karena itu banyak ulama 

memahami gabungan kedua kata tersebut dalam arti shalat. Ada juga yang  

memahaminya lebih khusus lagi yakni shalat tahajjud. Pendapat tersebut cukup 

beralasan, walau memahaminya dalam pengertian umum, di mana shalat termasuk, 

adalah lebih baik ini agar yang melakukan kegiatan positif yang mencerminkan 

sujud dan ketundukan kepada Allah dapat tercakup olehnya..
15

  

Jadi, dalam tafsir Al-Misbah ini menjelaskan Sifat-sifat hamba- Allah, 

yang pertama adalah mereka berjalan di atas bumi dengan lemah lembut, yaitu 

cara berjalan mereka tidak angkuh atau kasar. Dalam konteks cara jalan, Nabi saw. 

mengingatkan agar seseorang tidak berjalan dengan angkuh, membusungkan dada. 

                                                           
15

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 525-531. 
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Dan tidak sekadar menggambarkan cara jalan mereka, atau sikap mereka ketika 

berjalan tetapi melakukan interaksi dengan pihak lain dalam bentuk yang sebaik-

baiknya dan dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat. 

Sifat yang kedua adalah dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, 

mereka mengucapkan kata-kata yang mengandung keselamatan. hamba-hamba Ar-

Rahman itu bila disapa oleh orang-orang jahil mereka meninggalkan tempat 

menuju ke tempat lain di mana merea tidak berinteraksi dengan sang jahil itu. 

Mereka lakukan untuk menghindari sifat orang-orang jahil terhadap mereka. 

Sifat yang ketiga adalah mereka yang senantiasa ketika memasuki malam 

hari beribadah secara tulus untuk Tuhan Pemelihara mereka tanpa pamrih dalam 

keadaan sujud dan berdiri yakni shalat. Adapun  sifat pertama yang disandang oleh 

hamba-hamba Allah itu yang disebut oleh ayat yang lalu adalah sifat mereka yang 

berkaitan dengan makhluk, sedang disini adalah yang berkaitan dengan Al-Khaliq. 

Ini mengisyaratkan pentingnya interaksi antar sesama makhluk serta perlunya 

mendahulukan kepentingan mereka daripada ketaatan kepada Allah yang bersifat 

sunnah 

5. Kandungan Makna 

Surat Al-Furqon terdiri atas 77 ayat, termasuk golongan surat-surat 

Makkiyah. Dinamai Al-Furqon yang artinya “pembeda”, diambil dari kata Al-

Furqon yang terdapat pada ayat pertama surat ini. Yang dimaksud dengan Al-

Furqon dalam ayat ini ialah Al-Qur‟an. Al-Qur‟an dinamakan Al-Furqon karena 

dia membedakan antara yang haq dengan yang bathil. Maka pada surat ini pun 
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terdapat ayat-ayat yang membedakan antara kebenaran keesaan Allah SWT 

dengan kebathilan kepercayaan syirik. 

Pokok-pokok isi kandungan dari surat Al-Furqon adalah sebagai berikut: 

a. Keimanan: Allah Maha Besar berkah dan kebaikanNya, hanya Allah saja yang 

menguasai langit dan bumi, Allah tidak punya anak dan sekutu, Al-Qur‟an 

benar-benar diturunkan dari Allah, ilmu Allah meliputi segala sesuatu, Allah 

bersemayam diatas „Arsy, Nabi Muhammad saw. adalah hamba Allah yang 

diutus keseluruh alam, rasul-rasul itu adalah manusia biasa yang mendapat 

wahyu dari Allah, pada hari kiamat akan terjadi pristiwa-peristiwa luar biasa 

seperti belahnya langit, turunnya malaikat ke bumi, orang-orang berdosa 

dihalau ke neraka dengan berjalan atas muka mereka. 

b. Hukum-hukum: tidak boleh mengabaikan Al-Qur‟an, larangan menafkahkan 

harta secara boros dan kikir, larangan membunuh atau berzina, kewajiban 

memberantas kekafiran dengan mempergunakan alasan Al-Qur‟an, larangan 

memberikan saksi palsu. 

c. Kisah-kisah: kisah-kisah Musa a.s. Nuh a.s. kaum Tsamud dan kaum Syu‟aib. 

d. Dan lain-lain: celaan-celaan orang-orang kafir terhadap Al-Qur‟an, kejadian-

kejadian alamiyah sebagai bukti ke Esaan dan kekuasaan Allah, hikmah Al-

Qur‟an diturunkan secara berangsur-angsur, sifat- sifat orang musyrik antara 

lain mempertuhankan hawa nafsu, tidak mempergunakan akal, sifat-sifat hamba 

Allah yang sebenarnya. Surat Al-Furqon mengandung penjelasan tentang 

kebenaran ke Esaan Allah, kenabian Muhammad saw., serta peristiwa-peristiwa 
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yang terjadi pada hari kiamat dan mengemukakan pula kebatalan kemusyrikan 

dan kekafiran. Akibat umat-umat yang dahulu yang ingkar dan menentang nabi-

nabi dikisahkan pula secara ringkas. Pada bagian terakhir, Allah menerangkan 

sifat-sifat yang terpuji dari hambaNya yang beriman. 

Dalam surat Al-Furqon ayat 63-64, Allah SWT menerangkan tentang sifat 

orang-orang mukmin yang benar-benar beriman dan berhak diberi julukan “hamba 

Allah Yang Maha Penagsih dan Penyayang”. Julukan tersebut diberikan Allah 

kepada hambaNya karena ketaatan, keluhuran dan ketinggian akhlaknya yang 

patut menjadi contoh teladan bagi manusia sebagai hamba Allah yang akan 

mendapatkan kemuliaan kelak diakhirat. 

Surat Al-Furqon ayat 63-64 merupakan dua dari sekian banyak ayat di 

dalam Al-Qur‟an yang menjelaskan perihal tentang akhlak. Di dalam ayat tersebut 

Allah menjelaskan perbuatan-perbuatan akhlak yang merupakan perangai seorang 

hamba Allah yang benar-benar beramal shaleh dan senantiasa mengharapkan 

pahala dan kesenangan semata kepadanya.
16

 

Karena posisi Al-Qur‟an sebagai sumber ajaran Islam yang utama, maka 

segala pembahasan mengenai keIslaman, baik yang menyangkut ajaran maupun 

yang menyangkut unsur-unsur pendukung terlaksananya ajaran tersebut harus 

mengacu kepada Al-Qur‟an,
17

 termasuk di dalam merumuskan nilai-nilai 

pendidikan akhlak dan kepribadian muslim sebagaimana dalam kajian skripsi ini 

                                                           
16

 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, h. 67. 
17

 M. Ali ,Studi Islam (Al-Qur‟an dan As-Sunnah), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2000), h. 139 
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yang menggunakan surat Al-Furqon ayat 63-64 sebagai sumber data primer dalam 

kajian skripsi. 

Dalam surat Al-Furqon ayat 63-64 Allah menjelaskan beberapa sifat 

hambaNya yang beriman dan ikhlas yang memiliki keutamaan dan akhlak yang 

sempurna dengan sembilan sifat, tiga diantaranya terdapat pada surat Al-Furqon 

ayat 63-64, sebagai berikut: 

                   

                            

 
(63) Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-

orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil 

menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) 

keselamatan. (64) Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri 

untuk Tuhan mereka.
18

 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa hamba Allah yang berhak 

menerima pahala yang besar karena keutamaan dan keluhuran akhlak yang mereka 

sandang adalah orang-orang yang memiliki perbuatan akhlaq sebagai berikut: 

1) Orang-orang  berjalan di muka bumi dengan rendah hati, tidak dibuat-buat, 

tidak pamer, tidak sombong, tidak memalingkan pipi, dan tidak tergesa-

gesa. Karena berjalannya manusia, sebagaimana halnya seluruh gerakan 

adalah ungkapan dari kepribadian, dan perasaan-perasaan yang ada di 

dalam dirinya. Sehingga, jiwa yang lurus, tenang, serius, dan mempunyai 

                                                           
18

 Depag, Al-Qur‟an dan Terjemah, (Jakarta: PT Dwi Sukses Mandiri, 2012), h. 366. 
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tujuan, akan menampilkan sifat-sifat ini dalam cara berjalan orang tersebut. 

Maka, ia pun berjalan dengan lurus, tenang, serius, dan bertujuan. Padanya 

terdapat wibawa dan ketenangan, juga keseriusan dan kekuatan. 

Mereka itu dalam keseriusan mereka, wibawa mereka, dan tujuan mereka 

untuk mengerjakan suatu hal yang besar. Sehingga, membuat mereka tidak 

menoleh kepada kebodohan dan kedunguan orang-orang dungu. Juga tak 

menyibukkan hati mereka, dan tenaga mereka untuk berkumpul dengan orang-

orang bodoh dalam perdebatan atau pertengkaran. Mereka menjauhkan diri dari 

perseteruan dengan orang-orang yang bodoh. 

Bukanlah makna kalimat “yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati” 

adalah bahwa mereka berjalan dengan gontai, kepala tertunduk, lemah, dan lesu 

seperti yang dipahami sebagian orang yang ingin menampilkan ketakwaan dan 

kesalehan. Rasulullah jika berjalan, beliau berjalan dengan tegap. Beliau adalah 

orang yang paling cepat berjalan, paling baik jalannya. Dan paling tenang.
19

 

Cara berjalan Rasulullah adalah  berjalan dengan tegak seakan-akan turun 

dari tanah yang terjal, beliau berjalan dengan posisi seperti orang yang sedang 

menaiki tanah yang meninggi, dan itu adalah cara berjalan orang yang penuh 

tekad, semangat, dan keberanian. 

2) Apabila ada orang yang mengucapkan kata-kata yang tidak pantas atau 

tidak senono terhadap mereka, mereka tidak membalas dengan kata-kata 

yang serupa. Akan tetapi, mereka menjawab dengan ucapan yang baik, dan 

                                                           
19

 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith, (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 767-768 
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mengandung nasehat dan harapan semoga mereka diberi petunjuk oleh 

Allah Yang Maha Pemurah, dan Penyayang.  

Hal itu mereka lakukan bukan karena lemah, sombong, dan tidak mampu. 

Tapi, karena merasa tidak pantas untuk menyibukkan diri dengan kebodohan 

seperti itu. Juga untuk menjaga waktu dan tenaga dari mengerjakan perkara yang 

tak pantas bagi seorang yang mulia yang sibuk dengan perkara-perkara yang lebih 

penting, lebih mulia, dan lebih tinggi dari kesia-siaan.Demikian pula dengan sikap 

Rasulullah bila ia diserang dan dihina dengan kata-kata yang kasar, beliau tetap 

berlapang dada dan tetap menyantuni orang-orang yang tidak berakhlak itu.
20

 

Orang-orang mukmin senantiasa berlapang hati, dan tidak pernah 

mengucapkan kata-kata kasar. Bila kepada mereka diucapkan kata-kata yang 

kurang sopan, mereka tidak emosi dan tidak membalas dengan kata-kata yang 

tidak sopan pula. Mungkin ada orang yang menganggap bahwa sifat dan sikap 

seperti itu menunjukkan kelemahan dan tidak tahu harga diri, karena wajar bila 

ada orang yang bertindak kurang sopan dibalas dengan tindakan kurang sopan 

pula. Akan tetapi, bila direnungkan secara mendalam, pasti hal itu akan membawa 

pertengkaran dan perselisihan dan permusuhan yang berlarut-larut. Salah satu cara 

yang paling tepat dan ampuh untuk membasminya ialah dengan membalas 

tindakan yang tidak baik dengan tindakan yang baik sehingga orang yang 

melakukan tindakan yang tidak baik itu akan merasa malu, dan sadar bahwa 

                                                           
20

 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 313-314 
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mereka telah melakukan sesuatu yang tidak wajar. Sikap seperti ini dijelaskan oleh 

Allah dalam firmanNya: (Fussilat aat 34-35) 

3) Allah menjelaskan pula sikap dan sifat mereka ketika berhubungan dengan 

Tuhan Pencipta alam pada malam hari. Apabila malam telah sunyi sepi, di 

tengah malam ketika manusia tidur. Mereka terjaga untuk Tuhan mereka 

dengan bersujud dan qiyamullail, bertawajjuh kepada Tuhan mereka 

semata. Mereka itu adalah kaum yang tersibukkan dengan urusan ibadah 

kepada Allah dari tidur yang nyanyak dan nyaman. 

Mereka sibuk dengan tawajjuh kepada Tuhan mereka, menggantungkan 

ruh dan tubuh mereka denganNya. Ketika manusia sedang tidur, mereka bangun 

dan bersujud kepadaNya. Dan ketika manusia merebahkan badan ke bumi untuk 

istirahat, mereka mengarahkan hati mereka ke Arasy ar-Rahman yang mempunyai 

kebesaran dan kemuliaan. 

Mereka mengerjakan shalat malam shalat tahajud seperti yang dilakukan 

Rasulullah karena dengan salat di malam hari itu jiwa mereka menjadi suci dan 

bersih. Iman mereka bertambah, keyakinan menjadi mantap bahwa tiada Tuhan 

selai selain Dia, rahmat dan kasih sayangNya Maha Luas meliputi semua 

makhlukaNya. Di sanalah mereka memohon dan berdoa dengan penuh khusyu‟ 

dan tawaduk agar diampuni dosa dan kesalahan mereka dan dilimpahkan rahmat 

dan keridaanNya. Setelah melakukan shalat malam itu, barulah mereka tidur 

dengan perasaan bahagia penuh tawakkal dan takwa. 
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Dalam ayat lain, Allah menjelaskan pula sifat-sifat orang-orang mukmin 

yang mengerjakan shalat malam ini: (assajadah ayat 16) 

                      

      

 

Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya  dan mereka selalu berdoa 

kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka menafkahkan 

apa apa rezki yang Kami berikan. 

 

B. Analisis Pendidikan Akhlak dalam Surat Al-Furqon Ayat 63-64 

Akhlak yang menjadi kajian pada skripsi ini adalah bentuk akhlak Islami. 

Akhlak Islami dapat diartikan sebagai akhlak yang menggunakan tolak ukur 

ketentuan Allah. Karena setiap sesuatu yang dinilai baik oleh Allah pasti baik 

dalam esensinya, demikian pula sebaliknya, tidak mungkin Allah menilai 

kebohongan sebagai kelakuan baik, karena kebohongan esensinya adalah suatu 

keburukan.
21

 

Dengan demikian, untuk menentukan suatu perbuatan tertentu termasuk ke 

dalam akhlak Islami atau bukan, maka harus merujuk kepada ketentuan Allah 

dengan cara menggali hukum Islam yang utama yaitu Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 

Al-Qur‟an surat Al-Furqon ayat 63-64 termasuk ayat yang mengandung esensi 

akhlak Islami. 

Pada surat Al-Furqon ayat 63 menjelaskan tentang etika ayau akhlak 

pergaulan pada sesama manusia (hablun minannas), sedangkan pada surat Al-
                                                           

21
 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 147 
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Furqon ayat 64 menjelaskan tentang etika atau akhlak pergaulan kepada Sang 

Pencipta (hablun minAllah). 

Terdapat dua aspek nilai-nilai pendidikan akhlak, yaitu akhlak terhadap 

sesama manusia dan pendidikan akhlak terhadap Allah SWT. 

1. Akhlak terhadap sesama manusia 

a. الذين يمشون على الأرض هونا 
Penggalan ayat dari surat Al-Furqon ayat 63 yang berarti “orang-orang 

yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati”, jika kita analisa dengan seksama, 

maka pendidikan akhlak yang terkandung di dalamnya bukan hanya sekedar 

akhlak atau etika berjalan saja, melainkan terkandung beberapa pendidikan akhlak 

lainnya khususnya dalam pergaulan antara sesama manusia seperti: 

1) Rendah hati: sebagai hamba Allah yang memiliki kedudukan yang sama 

di dunia ini yaitu untuk beribadah semata hanya kepadaNya, tentunya kita 

tidak pantas berlaku sombong kepada sesama manusia, karena disisi 

Allah semua manusia punya potensi yang sama yaitu menjadi hambaNya 

yang muttaqin (orang-orang yang bertakwa), karena derajat kemuliaan 

seseorang disisi Allah dilihat dari tingkat ketakwaannya. 

Meskipun dalam hal berjalan, ketika seseorang berjalan tanpa aturan (riya‟) 

dan sebagainya, maka secara kasat mata saja tingkah berjalan yang demikian 

tersebut sudah tidak enak dipandang sehingga dapat memunculkan asumsi negatif 

terhadap massyarakat atau orang yang melihatnya seperti persepsi sifat angkuh, 
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sombong, membanggakan diri dan sebagainya. Dalam hal ini Allah berfirman 

dalam surat Luqman ayat 18 sebagai berikut: 

                      

        

 

Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri. (QS. Luqman:18).
22

 

 

2) Sabar, seseorang yang terbiasa melakukan sesuatu dalam ketergesaan 

biasanya akan menghasilkan perbuatan yang tidak maksimal. Dalam hal 

etika berjalan, Nabi Muhammad saw. selalu berjalan dengan sabar, beliau 

melangkah dengan sedikit condong kedepan, berjalan dengan halus dan 

tenang, serta sangat sabar, seakan beliau sedang berada dalam jalanan 

yang menurun. 

3) Tidak berlebih-lebihan: di dalam agama Islam berlebih-lebihan termasuk 

ke dalam akhlak tercela. Ketika seseorang berjalan dengan dibuat-buat 

atau berlebihan dengan tujuan agar terlihat berwibawa atau ingin dipuji 

orang lain, maka sungguh dia telah berada dalam ketidaksukaan Allah. 

Sebagaimana firman Allah dalam surat At-Thur ayat 48 sebagai berikut: 

                      

 

                                                           
22

 Depag, Al-Qur;an dan Terjemahnya, h. 413. 
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Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, Maka 

Sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami, dan bertasbihlah dengan 

memuji Tuhanmu ketika kamu bangun berdiri. 
 

Pada ayat tersebut terdapat kata bangun berdiri maksudnya hendaklah kita 

senantiasa bertasbih ketika kita bangun dari tidur atau bangun meninggalkan 

majlis, atau ketika berdiri hendak shalat.  

4) Menjadi teladan yang baik: sering kali kita tidak sadar atas beberapa 

tingkah laku dan perbuatan kita yang secara langsung maupun tidak 

langsung telah ditiru oleh orang lain, bahkan terkadang orang tersebut 

adalah anggota keluarga kita sendiri. Jika yang ditiru adalah perihal 

akhlak yang baik maka tidak menjadi masalah justru menjadi suatu 

kebaikan bagi kita. Tetapi jika yang ditiru dari tingkah laku atau 

perbuatan kita adalah perihal perbuatan yang salah, maka secara tidak 

langsung tanpa kita sadari kita sudah memberikan contoh perilaku yang 

tidak benar terhadap orang lain. 

b. واذا خاطبهم الاهلون قالوا سلاما  

Penggalan ayat dari surat Al-Furqon ayat 63 tersebut berarti “dan apabila 

orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 

mengandung) keselamatan.” Penggalan ayat tersebut memberikan pendidikan 

akhlak kepada kita tentang etika pergaulan antara sesama manusia, yaitu tentang 

perihal bertutur kata. Disamping memuat pendidikan akhlak tentang etika bertutur 
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kata, jika dianalisis dengan seksama, ayat tersebut juga memberikan pendidikan 

akhlak sebagai berikut: 

1) Berbicara yang baik: pada dasarnya pada surat Al-Furqon ayat 63 tersebut 

memerintahkan kepada kita agar tidak membalas suatu perbuatan yang 

buruk dengan suatu keburukan pula, tetapi kita diperintahkan untuk 

membalas suatu keburukan dengan kebaikan. Karena ketika kita 

membalas suatu keburukan dengan keburukan pula, maka yang terjadi 

adalah perselisihan yang berkepanjangan karena masing-masing pihak 

saling mempertahankan keegoisannya. 

Misalnya sebagaimana gambaran dalam surat Al-Furqon ayat 63 tersebut, 

walaupun kita mendapatkan cemoohan atau perlakuan tidak menyenangkan dari 

orang-orang yang jahil atau orang yang tidak senang dengan kita, kita 

diperintahkan tetap sabar dan membalas dengan perlakuan yang baik. Apabila 

perihal tersebut dalam segi ucapan, meskipun kita mendapat cercaan dan 

sebagainya, kita balas ucapan tersebut dengan ucapan yang baik, syukur kita 

berkenan mendo‟akannya dengan tujuan orang tersebut malu dan tidak 

mengulangi perbuatan senonoh yang dia perbuat. 

Manusia dibekali dengan hati dan akal, sehingga ketika dia dihina atau 

perlakuan tidak senonoh tentunya potensi untuk marah sangat besar. Namun 

dengan adanya fasilitas akal dan hati tersebut, manusia juga dituntut untuk 

mendayagunakannya dalam hal kebaikan, seperti menahan amarah disaat diejek 

dengan ucapan yang tidak menyenangkan yaitu bersabar diikuti pembalasan yang 
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baik atau lebih baik diam sama sekali daripada timbul pertengkaran dan 

perselisihan. Dalam hal ini Allah berfirman dalam surat Al-Isra‟ ayat 53 sebagai 

berikut: 

                       

             

 

Dan Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka 

mengucapkan Perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu 

menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah 

musuh yang nyata bagi manusia. (QS. Al-Isra‟: 53).
23

 

 

2) Pemaaf (memaafkan kesalahan orang lain): surat Al-Furqon ayat 63 selain 

memberikan pendidikan akhlak tentang etika bertutur sapa juga 

memberikan pendidikan akhlak yaitu menjadi orang yang pemaaf, karena 

dengan membalas suatu ucapan yang tidak berkenan dihati kita dengan 

ucapan yang baik, maka secara tidak langsung kita sudah berusaha 

menjadi orang yang pema‟af, karena Allah SWT. Juga memerintahkan 

kita menjadi orang yang pema‟af sebagaimana firmanNya sebagai 

berikut:  

                   

 

Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 

berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh. (QS. Al-A‟raf: 199).
24

 

 

                                                           
23

 Depag, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 288. 
24

 Ibid, h. 177. 
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3) Berlapang dada: surat Al-Furqon ayat 63 juga memberikan pendidikan 

akhlak kepada kita yaitu untuk berlapang dada atau belajar menahan 

amarah dan hawa nafsu. 

Ketika seseorang membalas suatu perbuatan yang tidak menyenangkan 

yang menimpa dirinya dengan perbuatan yang baik, seperti ucapan yang buruk kita 

balas dengan ucapan yang baik, tentu saja dalam proses membalas tersebut 

terkandung upaya untuk menahan amarah, bersabar dan berlapang dada. Karena 

Allah memrintahkan kita untuk berlapang dada sebagaimana firmanNya sebagai 

berikut: ( Al-Imran ayat 134). 

                      

               

 

(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 

maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan 

(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. 

 

4) Bertutur kata dengan lembut: jika kita hendak membalas suatu perkataan 

yang tidak senonoh dari seseorang yang mungkin membenci kita dengan 

alasan yang mungkin kita belum faham, maka hendaknya kita bertutur 

kata dengan sopan, lemah lembut, karna bisa jadi orang yang membenci 

kita tersebut sedang salah faham dengan kita. 

Dengan perlakuan kita yang sopan orang yang berkata senonoh kepada 

kita, diharapkan orang tersebut malu dan menyadari kesalahannya atau berterus 
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terang kepada kita atas perbuatannya tersebut. D alam hal ini Allah SWT.  

berfirman dalam surat Luqman ayat 19 sebagai berikut:  

                             

 

Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. (QS. Luqman: 19).
25

 

 

 

2. Akhlak terhadap Allah SWT. 

Surat Al-Furqon ayat 64 ( ًوالذيه يبيتىن لزبهم سجداً وقياما) tersebut berarti “dan 

orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka”. 

Maksudnya adalah orang-orang yang sembahyang tahajjud di malam hari semata-

mata hanya karena Allah SWT. ayat tersebut juga menjadi dasar dari bentuk 

manifestasi perbuatan akhlaqi seorang hamba kepada Sang Penciptanya. 

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluq (ciptaan) kepada Tuhan 

sebagai Khaliq (pencipta), dimana sikap atau perbuatan tersebut memiliki ciri-ciri 

perbuatan akhlaqi. 

Manusia setiap saat dan waktu harus menjaga akhlaknya kepada Allah 

SWT. sebagai bentuk syukur kepada Allah atas segala nikmat yang telah Allah 

anugerahkanNya. Ada empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada 

Allah, yaitu: 

 

                                                           
25

 Depag, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 413 
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a. Allah SWT yang telah menciptakan manusia. 

b. Allah yang memberikan perlengkapan kepada manusia berupa 

pancaindera pendengaran, penglihatan, akal fikiran dan hati sanubari 

disamping anggota tubuh yang kokoh dan sempurna. 

c. Allah yang menyediakan berbagai bahan dan sarana yang diperlukan 

demi kelangsungan hidup manusia. 

d. Allah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya kemampuan 

menguasai daratan dan lautan. 

Namun perlu difahami bahwa pada Al-Qur‟an surat Al-Furqon ayat 64 

tersebut mengajarkan kepada kita bahwa selalu kita diperintahkan untuk menjaga 

hubungan baik dengan sesama manusia, kita tidak boleh lupa akan tugas, 

kewajiban dan kedudukan kita sebagai hamba Allah, sehingga untuk menjaga 

kualitas keimanan kita, kita diperintahkan untuk bersujud dan berdiri (beribadah) 

diwaktu malam hari, karena dimalam hari potensi untuk berlaku riya‟ (pamer) 

sangat kecil karena berada dalam keheningan dan ketenangan hati serta 

komunikasi tersebut langung antara manusia dengan Sang Penciptanya. 

Hamba-hamba yang baik dari Tuhan yang Maha Penyayang adalah para 

penyantun yang tidak jahil. Jika mereka dijahili, maka mereka bersikap penyantun 

dan tidak jahil. Ini adalah sikap seorang Muslim disiang hari. Bagaimana dengan 

sikap mereka dimalam hari? Sungguh malam yang paling baik adalah mereka yang 

meneguhkan keimanan dan mengalirkan air mata, memohon kepada Allah agar 

dimemerdekakan dari perbudakan. 
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Titi tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa 

tiada Tuhan melainkan Allah SWT. dan menjadikan Allah sebagai satu-satunya 

yang menguasai diri manusia. 

B. Implikasi Konsep Pendidikan Akhlak dalam Surat Al-Furqon Ayat 63-64 

dalam Pembentukan Kepribadian Muslim. 

Kepribadian Muslim merupakan identitas yang di miliki seseorang sebagai 

ciri khas dari keseluruhan tingkah laku sebagai umat Islam, baik yang di tampilkan 

dalam tingkah laku secara lahiriah maupun batiniah. 

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung didalam Al-Qur‟an surat Al-

Furqon ayat 63-64 merupakan bentuk-bentuk perbuatan akhlaqi yang apabila 

direalisasikan akan menjadi bentuk pribadi Islami atau kepribadian Muslim. 

Pernyataan diatas sesuai dengan pendapat Jalaluddin dan Usman Said 

sebagai berikut: 

“Pembentukan kepribadian Muslim pada dasarnya merupakan suatu 

pembentukan kebiasaan yang baik dans erasi dengan nilai-nilai akhlak al-karimah. 

Untuk itu setiap Muslim dianjurkan untuk belajar seumur hidup sejak lahir 

(dibiasakan dengan yang baik) hingga diakhir hayat (tetap dalam kebaikan).
26

 

Berdasarkan studi analisis terhadap surat Al-Furqon ayat 63-64, setelah 

mengkaji melalui pendapat para mufassir (para ahli tafsir), maa dapat dijelaskan 

secara umum bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak di dalam ayat tersebut 

                                                           
26

 Jalaluddin dan Usman Sid, Filsafat Pendidikan Islam, h. 98. 
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mencakup dua aspek pendidikan akhlak dalam pergaulan, ayitu akhlak antar 

sesama manusia (hablun minannas) dan akhlak Sang Khaliq (pencipta). 

Secara umum pada surat Al-Furqon ayat 63 dan 64, konsep pendidkan 

akhlak terhadap sesama manusia dan kepada Sang Khaliq (pencipta) meliputi tiga 

pendidikan akhlak, yaitu: 

1. Akhlak berjalan: seorang Muslim ketika berjalan hendaknya berjalan dengan 

sabar, tenang dan sopan, tidak tergesa-gesa, tidak menghentak-hentakkan kaki 

maupun sepatu atau sandalnya. Selain itu hendaknya berjalan terlihat sikap dan 

sifat kesederhanaannya yang jauh dari sifat riya‟ dan berjalan hendaknya 

dilakukan dengan sewajarnya atau dengan kata lain tidak dibuat-buat agar 

terlihat berwibawa dan karena ingin mendapatkan pujian dan sanjungan dari 

orang lain. 

Berkaitan dengan etika berjalan, Allah juga menjelaskan dalam Al-Qur‟an 

surat Al-Isra‟ ayat 37 sebagai berikut: 

                          

    

 

Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 

Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu 

tidak akan sampai setinggi gunung. (QS. Al-Isra‟: 37). 
27

 

Seorang Muslim jika benar-benar mau merenungi ayat di atas niscaya 

hanya kerendahan dihadapan Allah yang akan dia rasakan, karena segala sesuatu 

                                                           
27

 Depag, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 286. 
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yag ada di dalam diri manusia tidaklah seberapa disisi Allah dan seharusnya 

manusia tidak pantas berlaku sombong dengan sesamanya terlebih kepada Allah 

SWT. yang kekuasaanNya tiada tertandingi dengan sesuatu apapun, sehingga 

dengan jelas Allah mengingatkan kepada hambanya yang gemar berlaku sombong 

dengan sindiran bahwa manusia tidka akan sekali-kali sanggup menembus 

dalamnya bumi dan tidak akan sampai setinggi gunung. 

Jadi, sudah selayaknya orang-orang Musliam ketika berjalan harus bersikap 

lemah lembut, sopan, dan menjaga kehormatannya. Gambaran tentang etika 

berjalan juga dapat kita teladani dari Rasulullah saw. bahwa ketika beliau berjalan 

beliau melangkah dengan sedikit condong ke depan, berjalan dengan halus dan 

tenang, langkahnya lebar seakan beliau berada di jalanan yang menurun. 

Dilihat dari sisi hubungan sosial, manusia yang beretika, sopan dan tidak 

sombong yang mudah mendapat tempat dalam lingkup segala aspek kehidupan, 

seperti dalam lingkungan keluarga, persahabatan, pekerjaan, dan aspek hubungan 

lainnya. Karena pribadi yang mulia adalah pribadi yang senantiasa mengutamakan 

akhlak dan memelihara, menjaga, dan merealisasikan ajaran agama secara utuh, 

karena bagusnya akhlak merupakan separuh agama, agama dan Allah melihat 

Islam dengan akhlak-akhlak yang utama dan pekerjaan-pekerjaan yang baik sesuai 

dengan tuntunan Al-Qur‟an dan Hadits.  

2. Akhlak bertutur kata: seorang Muslim hendaknya hanya perkataan baik dan 

jujur saja yang keluar dari lisannya, dan apabila ada orang yang mengucapkan 

kata-kata yang buruk hendaknya kita tidak membalasnya dengan kata-kata yang 
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serupa. Akan tetapi  dijawab dengan ucapan yang baik dan mengandung 

nasehat, tujuannya agar orang tersebut menyadari ucapan dan perbuatannya 

adalah salah dan tidak sesuai tuntunan ajaran agama Islam. 

Al-Qur‟an surat Al-Furqon ayat 63 tersebut selain sebagai pendidikan 

akhlak bagi seorang Muslim juga sebagai bentuk peringatan untuk senantiasa 

menjaga lisan, karena keselamatan manusia tergantung kepada penjagaan lisannya. 

Bahkan di dalam konsep pendidikan Isam, pada setiap anggota tubuh kita keak 

akan menjadi saksi atas setiap ucapan dan perbuatan kita semasa di dunia. Dalam 

hal ini Allah SWT. berfirman dalam Al-Qur‟an surat An-Nur ayat 24: 

                          

 

Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas 

mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. (QS. A-n-Nur: 24).
28

 

 

Berdasarkan ayat diatas, sudah seharusnya seorang Muslim berhati-hati 

dalam berucap dan berbuat dan hendaknya hanya ucapan yang benarlah yang 

diucapkan, sebagaimana firman Allah SWT. sebagai berikut: (surat Al-Ahzab ayat 

70). 

                    

 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

Katakanlah Perkataan yang benar. (QS. Al-Ahzab: 70).
29

 

 

                                                           
28

 Depag, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 353.  
29

 Depag, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 428. 
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Pada intinya seorang Muslim dianjurkan untk berlapang hati dan tidak 

pernah mengatakan kata-kata yang kotor. Sebagian orang mungkin ada yang 

berasumsi bahwa membalas perbuatan seseorang yang tidak menyenangkan adalah 

bagian dari menjaga harga diri. Mungkin perihal tersebut benar, tetapi apabila kita 

mau berfikir jauh kedepan, perbuatan saling membalas dalam hal keburukan, 

pertengkaran dan sebagainya tidak akan berujung paa kebaikan melainkan justru 

kian melahirkan perselisihan antar keduanya. 

Oleh karena itu, jika seorang Muslim berpedoman pada surat Al-Furqon 

ayat 63, maka perbuatan yang tidak baik hendaknya dibalas dengan perbuatan 

yang baik. Sikap yang demikian bertujuan agar orang yang melakukan tindakan 

yang tidak baik akan merasa malu dan sadar bahwa mereka telah melakukan 

sesuatu yang tidak wajar atau salah. Dalam hal ini Allah berfirman dalam Al-

Qur‟an surat Fusshilat ayat 34-35 sebagai berikut: 

                           

                          

      

34. Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 

dengan cara yang lebih baik, Maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara Dia 

ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia. 35. Sifat-sifat 

yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan 

tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mempunyai Keuntungan 

yang besar. (QS. Fusshilat:34-35).
30

 

 

                                                           
30

 Depag, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 481. 
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3. Akhlak beribadah kepada Allah: seorang Muslim diciptakan oleh Allah SWT. 

tidak lain hanyalah untuk beribadah kepadaNya semata. Segala bentuk ibadah 

kepada Allah harus senantiasa dijaga, karena keimanan mukmin itu dapat 

berkurang dan bertambah. Sebagaimana tuntunan akhlak dalam surat Al-Furqon 

ayat 64, dijelaskan bahwa salah satu upaya untuk menjaga kualitas ibadah dan 

keimanan kita adalah dengan bersujud dan beribadah pada malam hari disaat 

kebanyakan para hamba Allah lainnya sedang dalam keadaan terlelap. Mereka 

menghidupkan seluruh malam atau sebagiannya dengan shalat, diungkapkan 

ibadah dengan bangun malam secara khusus, karena ibadah pada waktu malam 

lebih terhiindar dari berlaku riya‟. 

Allah berfirman dalam surat Adz-Dzariyaat ayat 17-18 sebagai berikut: 

                            

 

17.Di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam. 18. Dan selalu 

memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar. (QS. Adz-Dzariyaat: 17-18).
31

 

 

Ketika para hamba Allah diwaktu malam mengerjakan tahajud dan berdiri 

menghadap Tuhan Yang Maha Esa, mereka tinggalkan kesenangan dan 

kenyamanan tidur, mereka sangat rindu kepada Allah sehingga sangat menikmati 

proses munajahnya kepada Allah yang dapat membuat jiwa mereka menjadi suci 

dan bersih. Iman mereka bertambah, keyakinan mereka kian mantap bahwa tidak 

ada Tuhan melainkan Allah, rahmat dan kasih sayangNya Maha Luas meliputi 

                                                           
31

 Depag, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 522. 
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semua makhlukNya. Setelah melakukan shalat malam, barulah mereka tidur 

dengan perasaan bahagia penuh tawakkal dan taqwa. 

Secara khusus nilai-nilai pendidikan akhlak dalam pergaulan dalam 

perspektif Al-Qur‟an surat Al-Furqon ayat 63-64, selain memuat tiga pendidikan 

akhlak dalam pergaulan sebagaimana disebutkan diatas, kedua ayat tersebut juga 

mengandung nilai-niali pendidikan akhlak sebagai berikut: 

a. Pada surat Al-Furqon ayat 63, dengan membiasakan etika berjalan 

sebagaimana digambarkan pada ayat tersebut dan seorang Muslimberupaya 

membiasakannya hingga menjadi kebiasaan dalam kehidupan beragama, 

berkeluarga dan bermasyarakat di dalam keseharian Muslim tersebut, maka 

akan timbul kepribadian Muslim dalam dirinya sebagai berikut: 

1) Pribadi Muslim yang rendah hati 

2) Pribadi Muslim yang sabar 

3) Pribadi Muslim yang tidak berlebih-lebihan 

4) Pribadi  teladan Muslim yang baik 

b. Pada surat Al-Furqon ayat 63 berikutnya, dengan membiasakan etika 

bertutur kata dan cara membalas ucapan sebagaimana digambarkan pada 

ayat tersebut apabila seorang Muslim berupaya untuk membiasakannya 

hingga menjadi kebiasaan dalam kehidupan beragama, berkeluarga dan 

bermasyarakat di dalam keseharian seorang Muslim, maka akan timbul 

kepribadian Muslim sebagai berikut: 

1) Pribadi Muslim yang santun (berbicara dengan ucapan baik) 
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2) Pribadi Muslim yang pemaaf 

3) Pribadi Muslim yang lapang dada 

4) Pribadi Muslim yang lemah lembut 

c. Sedangkan pada surat Al-Furqon ayat 64, dengan membiasakan bersujud 

dan berdiri (untuk beribadah) pada malam hari disaat para hamba Allah 

yang lain terlelap dalam tidur, sebagaimana dijelaskan pada ayat tersebut, 

selain akan menjaga dan meningkatkan kualitas keimanan seorang Muslim, 

apabila seorang Muslim berupaya untuk membiasakannya hingga menjadi 

kebiasaan dalam waktu malam-malam seorang Muslim, maka akan timbul 

kepribadian Muslim sebagai berikut: 

1) Pribadi Muslim yang tawadhu‟ (rendah hati) 

2) Pribadi Muslim yang Muth‟mainnah (tenang) 

3) Pribadi Muslim yang waspada (karena hatinya selalu tertaut kepada 

Allah 

4) Pribadi Muslim yang yakin (senantiasa bersandar kepada kebenaran 

Allah) 

5) Pribadi Muslim yang taat (senantiasa menjaga kualitas ibadah kepada 

Allah SWT. 


